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 ABSTRAK  

 

Ikabe Talia  (16490) :  Penyiraman Lapangan Sepak Bola        

Secara Otomatis Berbasit AT Mega 8 

 

Pembimbing I :   Ridwan M.Sc.Ed 

Pembimbing II :   Ali Basrah Pulungan, ST, MT 

  

Sepakl bola di Indonesia masih banyak sekali kekurangan baik dari mutu 

pemain, fasilitas lapangan dan stadion yang digunakan. Hal ini dapat kita lihat 

dari kualitas lapangan yang rumput lapangannya tumbuh tidak bagus. Hal ini 

dikarenakan tanah-tanah yang tandus dan kering sehingga rumput lapangan tidak 

dapat tumbuh dengan subur. Maka dirancang sebuah alat penyiraman lapangan 

sepak bola secara otomatis berbasis ATMega 8.  

Kinerja sistem ini menggunakan sistem kontrol loop tertutup. Sistem ini 

bekerja secara berkesinambungan, karena hasil akhir kerja mempengaruhi kerja 

selanjutnya. Mikrokontroler ATMega 8 sebagai pusat kontrol. LCD digunakan 

sebagai penampil keadan kelembapan tanah. Pembacaan kelembapan oleh soil 

moisture merupakan tahap pertama kerja dan dikirim ke ATMega 8, kemudian 

diproses dan ditentukan kelembaban tanah pada keadan, kering, lembab atau 

basah. Jika kering, maka indikator led dan pompa akan aktif melakukan 

penyiraman.  

Berdasarkan hasil pengujian, pembacaan kelempaban tanah terbaca pada 

ADC (Analog to Digital Converter) kondisi kering 0-600, kondisi lembab 600-

800, dan kondisi basah 800-1023. 

 

Kata kunci: Soil Moisture, Selenoid, Mikrokontroler ATMega 8, Pompa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu sarana penting dalam peningkatan kualitas 

suatu bangsa. Olahraga tidak hanya untuk meningkatkan kesegaran jasmani 

semata, tetapi juga dapat dijadikan alat untuk meningkatkan harkat martabat suatu 

bangsa, alat pemersatu bangsa dan sebagai ajang untuk mengukir prestasi. Usaha 

pemerintah Indonesia dalam mengembangkan pembinaan prestasi olahraga tidak 

hanya dilakukan di pusat saja, tetapi merangkap ke daerah-daerah di tanah air. 

Kepala daerah diberikan kebebasan untuk mendirikan klub cabang-cabang 

olahraga agar dapat membina atlit yang dapat berprestasi ditingkat daerah, 

nasional, dan internasional. 

Salah satu olahraga yang paling diminati di tanah air bahkan diseluruh 

dunia adalah sepak bola. Hampir semua kalangan dari anak-anak, remaja, dan 

dewasa semuanya menyukai salah satu olahraga sepak bola ini. Bahkan dari 

kegemarannya itu tercipta suporter-suporter fanatik yang mengidolakan salah 

satu dari tim sepak bola tersebut, baik sepak bola tanah air maupun internasional. 

Namun di tanah air Indonesia masih banyak sekali kekurangan baik dari mutu 

pemain, fasilitas lapangan dan stadion yang digunakan. Hal ini dapat kita lihat 

dari kualitas lapangan yang masih jauh dari kata sempurna. Dengan adanya tanah-

tanah yang tandus dan kering sehingga rumput lapangan tidak dapat tumbuh 

dengan subur. Hal ini akan lebih parah apabila dalam waktu pertandingan terjadi 
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hujan yang cukup deras, maka akan terdapat genangan air yang dapat dilihat di 

sana-sini dan dapat mengakibatkan pertandingan dihentikan. Dengan kondisi 

lapangan seperti ini tentunya akan mengurangi kenyamanan pemain yang sedang 

bertanding, yang akan berakibat menurunnya kualitas pemain. Jika pemain tidak 

dapat bermain dengan baik tentunya supporter atau pendukung akan kecewa dan 

akan membuat keributan.  

Farabi Firdausy(2015:1), Sepeti yang diungkapkan pelatih sepak bola 

Korea Selatan Shin Tae-yong “Kami membatalkan laga uji coba melawan Villa 

2000 karena kondisi lapangan yang tidak bagus untuk pemain. Kami khawatir jika 

melakukan pertandingan di lapangan seperti ini pemain bakal cedera”. 

Pembatalan pertandingan ini dikarenakan kondisi lapangan yang tidak memadai, 

sehingga ditakutkan akan mencederai pemain . Farabi Firdausy (2015:1) Shin 

Tae-yong mengatakan, “Kami di sini dalam keadaan yang baik, persiapan di 

Jakarta berjalan dengan baik. Tapi kondisi rumput lapangan yang kami gunakan 

tidak bagus, bergelombang dan tidak rata sehingga cukup sulit untuk fokus pada 

latihan’. Ini menjelaskan bagaimana kondisi lapangan sepak bola yang ada di 

Indonesia saat ini. 

Mengatasi masalah lapangan sepak bola yang  banyak terjadi di tanah air 

ini penulis akan membuat dan meneliti alat prototipe penyiraman rumput 

lapangan sepa bola.  

Penyiraman rumput pada lapangan memanfaatkan sensor kelembapan  

tanah (Sensor Soil Moisture) yang di pasang pada tanah lapangan sepak bola. 

http://www.goal.com/id-ID/teams/indonesia/4403/villa-2000-fc
http://www.goal.com/id-ID/teams/indonesia/4403/villa-2000-fc
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Sehingga dapat mengetahui keadaan kelembapan tanah dan mengetahui kapan 

tanah lapangan perlu disiram. Pada alat penyiraman ini juga di lengkapi dengan 

tampilan pada LCD. Penampilan LCD ini berguna untuk menampilkan kondisi 

kelembapan tanah. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 

untuk membuat prototipe lapangan sepak bola yang dilengkapi dengan 

penyiraman rumput lapangan sepak bola secara otomatis. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam latar belakang masalah di 

atas : 

1. Sistem  penyiraman yang kurang baik sehingga rumput lapangan sepak bola 

jadi rusak. 

2. Lapangan sepak bola yang tidak bagus membuat penampilan pemain sepak 

bola kualitasnya menurun. 

C. Batasan Masalah 

Dengan beberapa permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah untuk tidak meluasnya masalah yang timbul. Adapun ruang 

lingkup permasalahan meliputi: 

1. Menggunakan ATmega 8 sebagai kontrol penyiaman lapangan sepak bola. 

2. Prototype yang akan dirancang untuk kontrol penyiraman lapangan sepak 

bola. 

3. Menggunakan sensor (Soil Moisture) sebagai sensor kelembapan tanah. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan 

permasalahan, yaitu: bagaimana membuat sistem penyiraman lapangan sepak bola 

secara otomatis dengan menggunakan ATmega 8 sebagai kontrol. 

E. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

dapat membuat sistem pennyiraman lapangan sepak bola secara otomatis dengan 

menggunakan ATmega 8 sebagai kontrol. 

F. Manfaat 

Manfaat yang dapat diambil dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai upaya penyediaan sarana dan prasarana lapangan sepak bola yang 

aman dan nyaman ketika digunakan. 

2. Dapat mengembangkan ilmu mahasiswa dalam menyediakan fasilitas 

terhadap masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan pengujian dan analisa pada tugas akhir 

penyiraman lapangan sepak bola, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa 

tugas akhir Penyiraman lapangan sepak bola secara otomatis berbasis 

atmega 8 memiliki persentase kesalahan pembacaan kelembaban pada 

tanah sebesar 2.07%. Semakin jauh jarak yang terbaca antara pembacaan 

sensor dan pembacaan alat ukur maka akan semakin besar persentase 

kesalahan yang akan terjadi. Pembacaan kelembaban  ini adalah tolak ukur 

yang akan mempengaruhi sistem secara keseluruhan. Pengendalian 

kelembaban menggunakan sensor soil moisture dan selenoid sebagai katup 

pengaturan jumlah siraman. 

B. Saran  

Proses pembuatan tugas akhir ini, penulis masih menemukan 

kekurangan yang harus diperbaiki. Berikut ini adalah saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini diantaranya 

adalah:   

1. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat, sebaiknya 

gunakan sensor soil moisture yang memiliki presisi yang lebih baik.  

2. Jika ingin diaplikasikan di dunia nyata, hendaknya diikuti dengan 

perhitungan perancangan pipa, kapasitas pompa yang akan digunakan, dan 

nosle yang memiliki setandarisasi. Sehingga tugas akhir ini dapat berguna 

untuk menyiram lapangan sepak bola yang sebenarnya.    
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